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Abstrak 
Bahan bakar minyak sangat dibutuhkan untuk menjalankan kendaraan bermotor namun bahan 
bakar minyak adalah salah satu sumber daya alam yang dapat habis. Kelangkaan ini tidak hanya 
dirasakan bangsa Indonesia sendiri tapi negara maju seperti Amerika dan Jepang juga merasakan 
hal yang sama. Namun harga pertamax dan pertamax plus terbilang mahal oleh karena itu banyak 
pengendara kendaraan bermotor mencampur premium, pertamax dan pertamax plus dengan tujuan 
agar performanya menjadi lebih baik dan harganya lebih murah.Pencampuran bahan bakar yang 
dilakukan oleh pengendaran memiliki kemungkinan akan berdampak terhadap laju korosi pada 
tangki bahan bakar. Tangki bahan bakar apabila sudah korosi akan melubangi tangki bahan bakar 
dan akan membahayakan bagi pengendara apabila sampai bahan bakar yang keluar terbakar maka 
dapat menyebabkan kebakaran yang membahayakan pengendara. Sehinga perlu dilakukan 
pengkajian secara mendalam tentang pencampuran bahan bakar terhadap laju korosi pada tangki 
bahan bakar. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Pertama kita perlu memotong 
tangki bahan bakar untuk diuji sehingga kita mengetahui spesifikasi bahan tangki bahan bakar 
kemudian akan dilakukan pengujian korosi dengan berbagai presentasi volume campuran bahan 
bakar dan ada yang tanpa campuran sama sekali yaitu premium 100%, pertamax 100% dan 
pertamax plus 100%. Potongan tangki bahan bakar akan diuji selama 2 jam. Metode yang 
digunakan oleh peneliti adalah ASTM D130. Setelah selesai akan dilakukan pengolahan data. 
Hasil penelitian ini didapatkan data pencampuran bahan bakar yang laju korosinya paling kecil 
adalah campuran pertamax dan pertamax plus yaitu sebesar 0,055 µm/y sedangkan laju korosi 
yang paling kecil pada bahan bakar tanpa campuran adalah pertamax plus yaitu sebesar 0,005 
µm/y. 
Kata kunci: premium, pertamax,pertamax plus, korosi. 
Abstract 
Fuel is needed to run a motor vehicle, but fuel is one of the natural resources that can be 
discharged. This scarcity is not only felt by the people of Indonesia itself but developed countries 
like America and Japan also felt the same way. However the price pertamax and pertamax plus 
relatively expensive hence many motorists premium mix, pertamax and pertamax plus with the 
aim that the performance becomes better and cheaper. Fuel mixing is done by rider will likely 
have an impact on the rate of corrosion in the fuel tank. The fuel tank when it is corrosion will 
pierce the fuel tank and would be harmful for motorists to fuel when burnt out, it can cause fires 
that endanger motorists. So that needs to be done in-depth study on the mixing of fuel on the rate 
of corrosion in the fuel tank. This type of research is experimental research. First we need to cut 
off the fuel tank to be tested so that we know the specifications of the fuel tank material will then 
be conducted corrosion tests with various presentations volume mixture of fuel and there is no mix 
at all which is a premium of 100%, 100% and pertamax pertamax plus 100%. Pieces of the fuel 
tank to be tested for 2 hours. The method used by the researchers is ASTM D130. After 
completion of the data processing will be done. Results of this research data obtained mixing fuel 
smallest corrosion rate is a mixture pertamax and pertamax plus in the amount of 0.055 μm / y, 
while the smallest corrosion rate on fuel without the mixture is pertamax plus that is equal to 
0.005 μm / y. 
Keywords: premium, pertamax, pertamax plus, corrosion.
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 PENDAHULUAN 
Ancaman kelangkaan bahan bakar minyak 
hampir dirasakan oleh seluruh warga di dunia 
tidak hanya di Indonesia tapi negara – negara 
maju seperti Amerika dan Jepang juga 
merasakan kelangkaan bahan bakar minyak 
yang dibutuhkan untuk kendaraan. Indonesia 
adalah salah satu negara yang sangat 
membutuhkan bahan bakar minyak untuk 
kendaraan mereka.  
Setelah terjadinya krisis energi yang sampai 
puncaknya pada dekade 1970-an, dunia 
menghadapi kenyataan bahwa persediaan 
minyak bumi telah menipis, sebagai salah satu 
tulang punggung produksi energi terus 
berkurang. Bahkan beberapa ahli berpendapat, 
bahwa dengan pola konsumsi seperti sekarang, 
maka dalam waktu 50 tahun kedepan cadangan 
minyak bumi dunia akan habis. Keadaan ini bisa 
diamati dengan kecenderungan meningkatnya 
harga minyak di pasar dalam negeri, serta 
ketidak stabilan harga tersebut di pasar 
internasional, karena beberapa negara maju 
sebagai konsumen minyak terbesar mulai 
melepaskan diri dari ketergantungannya kepada 
minyak bumi sekaligus berusaha mengendalikan 
harga, agar tidak meningkat terlalu tinggi.  
Pelanggan beralih dari premium karena 
harganya yang Rp 8.500,00 sedangkan harga 
pertamax yang berkisar antara Rp 10.950,00 
sampai Rp 11.200,00 dan harga pertamax plus 
berkisar pada harga Rp 12.700,00  tergantung 
harga minyak dunia. Pada wilayah Surabaya 
belum lagi di daerah lain bisa lebih mahal Rp 
500,00. Meskipun harga pertamax dan pertamax 
plus lebih mahal, pertamax dan pertamax plus 
adalah bahan bakar minyak tanpa timbal dengan 
kualitas tinggi. Pertamax mengandung zat aditif 
untuk membersihkan tangki bahan bakar. 
Sehingga sistem pada tangki bahan bakar tidak 
cepat rusak oleh kotoran. Pertamax memiliki 
oktan tinggi yaitu RON 92 sedangkan pertamax 
plus memiliki oktan lebih tinggi yaitu RON 95 
(Research Octane Number), sehingga cocok 
untuk mesin dengan perbandingan kompresi 
yang tinggi. Sementara premium memiliki 
angka oktan yaitu RON 88.  
Oleh karena itu kebanyakan orang mencoba 
mencampurkan pertamax dan premium dengan 
tujuan agar performanya menjadi lebih baik 
sedangkan harganya tidak begitu mahal karena 
perbandingan dalam pencampuran yang mereka 
lakukan menggunakan perbandingan premium 
yang lebih banyak dan tidak menggunakan 
ukuran yang pasti cenderung dikira – kira. 
Sedangkan kita belum mengetahui dampak 
sebenarnya dari tidakan tersebut terhadap 
tingkat laju korosi khususnya terdapat pada 
tangki bahan bakar. Pengunaan bahan bakar 
dengan kualitas yang jelek juga bisa 
menyebabkan kerusakan pada tangki bahan 
bakar, hal ini disebabkan karena kandungan dari 
bahan bakar itu sendiri.  
Sering kita jumpai bahwa tangki bahan 
bakar sering mengalami kebocoran yang 
disebabkan oleh korosi. Kejadian ini bisa 
menjadi bencana bagi pengendara kendaraan 
bermotor, apabila mereka tidak menyadari 
keadaan tersebut bisa saja terjadi kebakaran 
akibat bahan bakar yang menetes dan terbakar 
akan membahayakan pengendara kendaraan 
bermotor 
Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti 
dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui 
pengaruh penggunaan bahan bakar jenis 
premium, pertmax dan pertamax plus dengan 
komposisi masing – masing 100% terhadap laju 
korosi pada tangki bahan bakar. Mengetahui 
pengaruh penggunaan bahan bakar jenis 
premium, pertmax dan pertamax plus dengan 
beberapa komposisi campuran terhadap laju 
korosi pada tangki bahan bakar. 
Manfaat yang hendak diperoleh dalam 
penelitian ini nantinya diharapkan mempunyai 
nilai guna bagi peneliti dan pembaca pada 
umumnya, yaitu untuk Memberikan informasi 
kepada masyarakat tentang laju korosi tangki 
bahan bakar terhadap campuran bahan bakar 
premium, pretmax, dan pertamax plus. 
Memberikan informasi kepada masyarakat 
campuran bahan bakar mana yang memiliki laju 
korosi yang paling rendah sehingga lebih awet 
dalam penggunaanya. 
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METODE 
Rancangan Penelitian 
 
Waktu 
Penelitian eksperimen ini dilakukan setelah 
melakukan ujian seminar proposal skripsi, 
penilitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 
sampai Juni 2015. 
 
Tempat  
Penelitian eksperimen ini akan dilakukan di 
Laboratorium fabrikasi Jurusan Pendidikan 
Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Surabaya dan Laboratorium Produksi 
Unit Pertamina Surabaya. 
 
Variabel Penelitian 
Variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Variabel bebas 
Variabel bebas atau sering disebut 
independent variable adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya dependent 
variable (terikat), dalam penelitian ini 
adalah premium, pertamax dan pertamax 
plus.  
 Variabel terikat 
Variabel terikat (dependent variable) adalah 
variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas. (Sugiyono, 2010:4) dalam penelitian 
ini adalah laju korosi yang terjadi pada baja 
Tangki bahan bakar dengan menggunakan 
campuran premium, pertamax dan pertamax 
plus. 
 Variabel kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel yang 
dikendalikan atau dibuat konstan sehingga 
hubungan variabel bebas terhadap variabel 
terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar 
yang tidak diteliti.(Sugiyono, 2010:6). 
Variabel kontrol dalam penelitian ini 
menggunakan suhu 30
o
C dan campuran 
bahan bakar antara lain:  
 Premium dan pertamax masing – 
masing 50%. 
 Premium dan pertamax plus masing – 
masing 50 %. 
 Pertamax dan pertamax plus masing – 
masing 50 %. 
 Premium 30% dan pertamax 70% 
 Premium 70% dan pertamax 30% 
 Premium 30% dan pertamax plus 70% 
 Premium 70% dan pertamax plus 30% 
 pertamax 30% dan pertamax plus 70% 
 pertamax 70% dan pertamax plus 30% 
 Premium 100% 
 Pertamax 100% 
 Pertamax plus 100% 
 
Objek Penelitian 
Objek penelitian ini menggunakan tangki 
bahan bakar yang telah dipotong dengan 
ukuran panjang 7cm x lebar 2cm x tebal 
0,1cm. 
 
Peralatan Penelitian 
 Alat pemotong sampel, digunaan untuk 
memotong sampel agar sesuai dengan 
yang dikehendaki untuk pengambilan 
data. 
 Kertas amplas digunakan untuk 
membersihkan sampel agar bersih 
terhadap korosi sebelum penelitian. 
 Timbangan digital digunakan untuk 
mengetahui berat sebelum dan sesudah 
pencelupan sampel terhadap media. 
 Jangka sorong digunakan untuk 
mengukur sampel yang akan diteliti. 
 Beaker glass digunakan untuk 
mengukur jumlah campuran bahan 
bakar yang akan dicampurkan sebelum. 
 Kamera digunakan untuk mengambil 
gambar saat penelitian maupun pada 
proses penelitian. 
 Termometer digunakan untuk mengukur 
suhu larutan pada laju korosi. 
 Bak penampung digunakan sebagai 
wadah sebelum dan sesudah objek 
maupun bahan digunakan 
 Pinset digunakan untuk memegang 
benda dengan mudah 
 Saringan untuk menyaring premium, 
pertamax dan pertamax plus  
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 Alat tulis digunakan untuk mencatat 
hasil penelitian. 
 
Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian pada penelitian ini yang 
digunakan adalah : 
 Cooper Strip Corrosion 
Cooper strip corrosion digunakan sebagai 
alat untuk mengukur laju korosi suatu 
logam pada media bahan bakar baik 
premium, pertamax maupun pertamax plus. 
 
Gambar 1. Cooper Strip Corrosion 
 Keterangan : 
1. Test bomb sebagai pelindung tube yang 
akan direndam dalam fluida panas 
dengan temperatur tertentu. 
2. Test barth sebagai wadah yang berisi 
fluida panas untuk merendam tube 
yang berisi sampel beda yang akan 
diuji. 
3. Tombol untuk mengatur temperatur 
pada mesin cooper strip corrosion. 
4. Layar indikator sebagai penunjuk 
temperature yang sudah dipilih dengan 
menggunakan tombol yang berada 
pada cooper strip corrosion. 
 Oven 
Digunakan untuk mengeringkan 
objek penelitian dari sisa larutan yang 
menempel agar penghitungan berat dapat 
dicapai dengan maksimal 
 
Bahan  
 Premium 
 Pertamax 
 Pertamax plus 
 Tisu (pengelap) 
 
Prosedur Pengujian 
 Potong tangki bahan bakar sesuai dengan 
ukuran panjang 7cm x lebar 2cm x tebal 
0,1cm. Kemudian lakukan pengujian 
karakteristik bahan. 
 Timbang Tangki bahan bakar yang telah 
dipotong dan dibersihkan kemudian catat 
untuk mengetahui berat awal benda sebelum 
dilakukan pengujian. 
 Buatlah campuran bahan bakar yang 
digunakan menggunakan beaker glass 
dengan melihat ukuran agar sesuai dengan 
komposisi yang telah direncanakan 
 Masukan  Tangki bahan bakar yang telah 
dipotong kedalam campuran bahan bakar 
kemudian masukan ke dalam test bomb, 
 Nyalakan saklar kemudian masukan test 
bomb kedalam cooper strip corrosion. 
 Atur suhu sesuai dengan yang direncanakan 
30
o
C. 
 Tunggu selama 2 jam kemudian matikan alat 
uji. 
 Angkat spesimen yang telah dilakukan 
pengujian. 
 Bersihkan dari larutan yang menempel 
kemudian keringkan dengan oven agar 
Tangki bahan bakar yang digunakan untuk 
pengujian kering dengan sempurna. 
 Timbang Tangki bahan bakar yang sudah 
dilakukan pengujian kemudian catat hasil 
pengukuran. 
 Hitung data yang sudah didapatkan dengan 
rumus yang sudah ditetapkan. 
 Ulangi proses sebanyak variabel yang sudah 
disetujui. 
 Lakukan pengolahan data sesuai hasil 
penelitian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara 
melakukan eksperimen dengan melalui 
pengujian terhadap obyek yang diteliti dan 
mengumpulkan data-data yang diperoleh dengan 
cara mencatat semua data yang diperoleh. Data-
data yang diperlukan adalah komposisi yang 
sesuai pada variabel bebas untuk mendapatkan 
nilai laju korosi yang paling kecil. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi Penelitian : Campuran premium, 
pertamax dan pertamax plus dalam berbagai 
komposisi yang telah ditentukan. 
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 Sampel Penelitian : Sebagian dari campuran 
premium, pertamax dan pertamax plus dalam 
berbagai komposisi yang telah ditentukan. 
  
Analisis Data 
Analisa data akan dilakukan dengan metode 
deskripsi, yaitu dengan menceritakan atau 
menggambarkan secara teliti, sistematis, faktual 
dan akurat mengenai realita yang diperoleh 
selama pengujian. Data hasil penelitian yang 
diperoleh dimasukkan dalam tabel dan 
ditampilkan dalam bentuk grafik. Kemudian 
dideskripsikan dengan kalimat sederhana 
sehingga mudah dimengerti untuk mendapatkan 
jawaban dari permasalahan yang diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Laju Korosi Pada Tangki Bahan Bakar Yang 
Direndam Dengan Campuran Premium, 
Pertamax Dan Pertamax Plus 
Tabel 1. Hasil Penelitian 
Komposisi 
Suh
u 
(oC) 
Waktu 
(jam) 
Berat 
awal (gr) 
Berat akhir 
(gr) 
Perubah
an berat 
(gr) 
Laju 
korosi 
(µm/y) 
Premium 30% 
& pertamax 
70% 
30 2 8,0191 8,0187 0,0004 0,219 
Premium 50% 
& pertamax 
50% 
30 2 7,6040 7,6036 0,0004 0,219 
Premium 70% 
& pertamax 
30% 
30 
 
2 7,8125 7,8121 0,0004 0,219 
Premium 30% 
& pertamax 
plus 70% 
30 
 
2 7,9674 7,9671 0,0003 0,164 
Premium 50% 
& pertamax 
plus 50% 
30 
 
2 6,4678 6,4675 0,0003 0,164 
Premium 70% 
& pertamax 
plus 30% 
30 
 
2 7,8683 7,8680 0,0003 0,164 
Pertamax 30% 
& pertamax 
plus 70% 
30 
 
2 7,7433 7,7432 0,0001 0,055 
Pertamax 50% 
& pertamax 
plus 50% 
30 
 
2 7,2873 7,2872 0,0001 0,055 
Pertamax 70% 
& pertamax 
plus 30% 
30 
 
2 7,8889 7,8888 0,0001 0,055 
Premium 
100% 
30 2 7,2655 7,2650 0,0005 0,274 
Pertamax 
100% 
30 2 7,8894 7,8892 0,0002 0,109 
Pertamax plus 
100% 
30 2 8,20351 8,2035 0,00001 0,005 
Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
 
Laju korosi =                 (1) 
 
K  = konstanta laju korosi (µm/y) = 8,76 x 10
4
  
W = kehilangan berat sampel (gr)  
D = berat jenis sampel (gr/cm
3
)  
A = luas permukaan sampel (cm
2
)  
t = variasi waktu pencelupan (jam) 
Contoh perhitungan laju korosi 
premium 30% & pertamax 70% selama 2 jam 
Laju korosi =  µm/y 
Pembahasan 
Angka oktan dapat mempengaruhi laju korosi 
pada tangki bahan bakar, hal ini dibuktikan dengan 
penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. 
Semakin tinggi angka oktan suatu bahan bakar maka 
laju korosinya semakin lambat sedangkan semakin 
rendah angka oktan maka laju korosinya semakin 
cepat. 
Pada data yang telah peneliti peroleh dapat 
diketahui bahwa komposisi bahan bakar  yang 
memiliki perbahan berat yang paling besar adalah 
premium dengan komposisi 100 % yaitu sebesar 
0,0005 gr. Sedangkan perubahan berat yang paling 
kecil adalah pertamax plus dengan komposisi 100 % 
yaitu sebesar 0,00001 gr. Data yang telah diperoleh 
juga mempengaruhi laju korosi diketahui laju korosi 
yang paling cepat adalah premium dengan komposisi 
100 % yaitu sebesar 0,274 sedangkan laju korosi 
yang paling lambat adalah pertamax plus dengan 
komposisi  100 % yaitu sebesar 0,005 µm/y. 
Sedangkan pada campuran bahan bakar yang 
paling lambat adalah campuran antara pertamax dan 
pertamax plus yaitu sebesar 0,055 µm/y . Sedangkan  
campuran yang paling cepat laju korosinya adalah 
campuran antara pertamax dan premium yaitu 
sebesar 0,219 µm/y. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Laju Korosi Campuran Pertamax dan 
Pertamax Plus. 
 
pertamax 50% & pertamax plus 50% selama 2 jam 
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Laju korosi = 
µm/y 
PENUTUP 
Simpulan  
Dari penelitian kami tentang laju korosi pada tangki 
bahan bakar dengan menggunakann campuran 
premium, pertamax dan pertamax plus dengan suhu 
30
o
C selama 2 jam didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut : 
 Penggunaan premium dengan komposisi 100% 
memiliki laju korosi sebesar 0,274 µm/y. 
Penggunaan pertamax dengan komposisi 100% 
memiliki laju korosi sebesar 0,109 µm/y. 
Penggunaan pertamax plus dengan komposisi 
100% memiliki laju korosi sebesar 0,005 µm/y. 
 Penggunaan campuran yang laju korosinya paling 
lambat adalah campuran antara pertamax dan 
pertamax plus yaitu sebesar 0,055 µm/y . 
Sedangkan  campuran yang paling cepat laju 
korosinya adalah campuran antara pertamax dan 
premium yaitu sebesar 0,219 µm/y. 
 
Saran 
Saran yang peneliti berikan adalah sebagai berikut : 
 Usahakan dalam memotong bahan agar sama 
antara satu sampel dan sampel yang lain agar 
hasil penelitian semakin akurat 
 Usahakan dalam membersihkan bahan untuk 
sebersih mungkin karena akan mempengaruhi 
saat penimbangan berat benda uji. 
 Lakukan penimbangan berulang – ulang untuk 
mendapatkan data yang akurat. 
 Pada saat mencampurkan bahan bakar usahakn 
untuk memperhatikan campuran dengan baik dan 
saat mencampurkan kocok secara berulang – 
ualang agar campuran bahan bakar bercampur 
dengan baik.  
 Gunakan timbangan digital dengan ketelitian 
yang lebih baik karena perubahan berat untuk 
pengukuran laju korosi sangat kecil. 
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